18. BIDANG URUSAN KEPEMUDAAN DAN KEOLAHRAGAAN

1.1. DINAS KEPEMUDAAN DAN KEOLAHRAGAAN PROV. JAWA TIMUR
1) Program Pengembangan dan Keserasian Kebijakan Pemuda

a) Program Pengembangan dan Keserasian Kebijakan Pemuda didukung oleh 2 (dua) kegiatan yaitu:

1. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Kepemudaan dan Keolahragaan;

2. Pendataan Potensi, Pemantauan dan Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan.

b) Program Pengembangan dan Keserasian Kebijakan Pemuda dengan pagu sebesar Rp 4.251.876.000,00 , terealisasi sebesar 99.44% atau Rp 4.228.216.450,00 secara rinci realisasi anggaran kegiatan dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.
c) Hasil/Outcome Pelaksanaan

Untuk mewujudkan keserasian berbagai kebijakan pembangunan bidang pemuda dan olahraga di tingkat Kabupaten/Kota dan Nasional (Pemerintah Pusat), maka capaian kegiatan dalam program tersebut antara lain:

Tersampaikannya informasi dan terintregasinya program kegiatan bidang kepemudaan dan keolahragaan antara pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota serta ter informasikannya tentang penanganan awal cidera  olahraga kepada masyarakat olahraga di Jawa Timur, meningkatnya pemahaman pelaku dan pemerhati olahraga bahwa penanganan cidera yang benar adalah sangat penting, tingginya kepercayaan masyarakat terhadap pengobatan secara medis adanya dukungan, perhatian dan kepedulian dari lingkungan keluarga maupun teman-teman sesame olahragawan, meningkatnya kepedulian pengurus cabang olahraga maupun lembaga pendidikan untuk masalah cidera olahraga. Pada tahun 2011 sosialisasi Pusat Kesehatan Olahraga tentang Penanganan Awal Cidera Olahraga terlaksana 7 (tujuh) kegiatan di 7 Kabupaten/Kota dengan sasaran sebanyak 875 orang (Guru Penjas SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA) dan pada tahun 2012 terlaksana 6 (enam) kegiatan di 6 Kabupaten/Kota dengan sasaran sebanyak 750 orang (Guru Penjas SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA).   

Terlaksananya monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan, serta tercapainya sinkronisasi dan sinerginya program kegiatan kepemudaan dan keolahragaan antara Pemerintah Prov. Jatim dengan Kab/Kota. Terlaksananya 2 (dua) kali pameran Kepemudaan dan Keolahragaan, antara lain :

1. Pameran Jatim Fair di Grand Citydalam rangaka memperingati Hari jadi Provinsi Jawa Timur ke 67

2. Pameran Kepemudaan dan Keolahragaan “the art Internasional Sumatra Expo” di Batam

d) Permasalahan dan Solusi :

Permasalahan yang dihadapi antara lain :

· Kurangnya pemahaman tentang penanganan awal cidera olahraga bagi pelatih, guru penjaskes dan atlet

· Kurangnya sosialisasi dan sinergi program kegiatan bidang kepemudaan dan keolahragaan antara Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota, dan sosialisasi hasil produk Kelompok Wirausaha Pemuda (KWP).

Solusi terhadap permasalahan diatas antara lain :

· Pentingnya Sosialisasi mengenai masalah penanganan awal cidera olahraga bagi pelatih, guru penjaskes dan atlet

· Pentingnya Rapat Koordinasi dan sinergi program kegiatan antara Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota, dan sosialisasi hasil produk Kelompok Wirausaha Pemuda (KWP).

e) Penghargaan : Sebagai peserta terbaik bidang pelayanan/Guide pada “The Ath Internasional- Sumatera Expo” di Batam.
2) Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan

a) Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan didukung oleh 6 (enam) kegiatan yaitu:

1. Pendidikan dan pelatihan dasar kepemimpinan;

2. Pengembangan lembaga kepemudaan;

3. Peningkatan wawasan dan kreatifitas bagi anak dan remaja;

4. Pembinaan dan peningkatan partisipasi pemuda;

5. Pembinaan, pendidikan dan pelatihan organisasi kepemudaan;

6. Pendidikan kemasyarakatan produktif bidang kepemudaan.

b) Progaram Peningkatan Peran Serta Kepemudaan dengan pagu sebesar Rp 11.204.950.000,00 terealisasi sebesar 98,35% atau Rp 11.020.059.060,00 secara rinci realisasi anggaran kegiatan dan capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.
c) Hasil/Outcome Pelaksanaan


Dalam rangka mendukung progaram peningkatan Peranserta Kepemudaan, maka capaian kegiatan yang dilaksanakan antara lain:  Terbentuknya Paskibraka serta terpilihnya pemuda yang mandiri dan produktif. terwujudnya kesadaran pemuda dalam rangka memperoleh kesatuan bahasa dalam berwawasan kebangsaan serta pengelolaan lembaga kepemudaan yang profesional, terbentuknya pasukan pengibar bendera (PASKIBRAKA) tingkat Provinsi Jawa Timur.


Dengan meningkatnya pengetahuan pemuda sesuai fungsi, tanggungjawab dan perannya dalam masyarakat sebagai bagian dari upaya perbaikan kondisi masyarakat sehingga mewujudkan tenaga muda yang handal dan cakap untuk memimpin lembaga kepemudaan yang dapat mengembangkan organisasi dan menggerakkan SDM yang ada didalamnya.


Bertambahnya kader-kader / aktivis organisasi kepemudaan yang mampu menganalisa, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan mengambil keputusan secara obyektif dan efisien agar mampu berperan aktif dalam pembangunan dengan sifat kekhususan organisasi dan dapat meningkatkan taraf hidup wirausaha muda dengan menambah pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan administrasi bagi wirausaha muda dan Kelompok Wirausaha Pemuda (KWP)

d) Permasalahan dan Solusi 

Permasalahan yang dihadapi antara lain :

· Belum optimalnya tingkat pengetahuan dan kemadirian mereka untuk menjadi pemuda yang mandiri dan produktif

· Kesadaran tentang tatacara  pengelolaan lembaga dan organisasi kepemudaan yang mandiri dan profesional kurang begitu menarik dan kegiatan yang terlalu monoton, sehingga menjadikan minat yang semakin berkurang/menurun dari para pemuda untuk berkecimpung dan mengembangkan organisasi kepemudaan di Indonesia.

· Pemahaman tentang tanggungjawab , peran serta dalam kehidupan bermasyarakat, wawasan dan kreatifitas bagi anak    dan remaja belum optimal

· Belum optimalnya wawasan generasi muda untuk memimpin lembaga kepemudaan yang dapat mengembangkan kepemimpinan dan menggerakkan SDM yang ada dalam organisasi

· Minimnya pendidikan dan pelatihan organisasi kepemudaan

· Kurangnya tingkat pengetahuan dan ketrampilan pemuda dalam mengelola usaha


Solusi terhadap permasalahan diatas antara lain :

· Meningkatkan pendidikan dan pelatihan dasar kepemimpinan sebagai modal dasar untuk memperkuat mentalitas pemuda dan meningkatkan kemandirian pemuda melalui program kegiatan yang lebih mandiri dan produktif.

· Pentingnya pelatihan tentang pemahaman pengelolaan lembaga dan organisasi kepemudaan yang mandiri dan profesional

· Meningkatkan pemahaman, pengetahuan, wawasan dan kreatifitas pemuda sesuai dengan fungsi, tanggungjawab dan perannya untuk menjadikan kondisi masyarakat yang lebih baik

· Meningkatkan Wawasan generasi muda agar dapat mengembangkan kepemimpinan dan menggerakan SDM yang ada dalam organisasi

· Melakukan proses perubahan bentuk dan aktifitas organisasi kepemudaan dengan memberikan berbagai pelatihan yang memiliki bobot materi yang langsung menyentuh kebutuhan masyarakat pedesaan khususnya

· Meningkatkan program kegiatan pengelolaan usaha

e) Penghargaan : 

Juara umum pemuda pelopor tingkat nasional :

1. Juara I tingkat nasional bidang    wirausaha a/n Th. Deka A Putri dari   Kabupaten Gresik

2. Juara I tingkat nasional bidang Teknologi Tepat Guna (TTG) a/n Ardiyono dari Kabupaten Jember

3. Juara III tingkat nasional bidang Seni, budaya dan pariwisata a/n M. Frenky Faizal dari Kota Surabaya

4. Juara III tingkat nasional bidang kelautan a/n Fais Muarifan dari Kabupaten Gresik
3) Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga.

a) Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga didukung oleh 6 (enam) Kegiatan yaitu:

1. Pembibitan dan Pembinaan Olahragawan Berbakat;

2. Peningkatan kesegaran Jasmani dan Rekreasi; 

3. Penyelenggaraan Kompetisi Olahraga;

4. Pemasalan Olahraga bagi Pelajar, Mahasiswa dan Masyarakat;

5. Pengembangan dan Pemanfaatan IPTEK Olahraga sebagai Pendorong Peningkatan Prestasi Olahraga;

6. Pengembangan Olahraga Lanjut Usia Termasuk Penyandang Cacat.

b) Program Pembinaan dan Pemasyarakatan olahraga dengan pagu sebesar Rp 13.056.250.000,00 , terealisasi sebesar 99,47%   atau  Rp 12.986.901.450,00 secara rinci realisasi anggaran kegiatan dan  capaian ukuran keberhasilan dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 Kolom.
c) Hasil / Outcome Pelaksanaan


Meningkatnya prestasi olahraga pelajar usia SD, SMP, SMA dan Perguruan tinggi melalui perencanaan yang terarah, terukur, dan berkesinambungan didalam wadah pembinaan yang memenuhi standart dan persyaratan masing-masing cabor (memfasilitasi kegiatan PPLPD di Jawa Timur). Tumbuhnya pemberdayaan pada jalur pembinaan olahraga tradisional dan rekresi serta meningkatnya partisipasi masyarakat terhadap pengembangan dan pelestarian kegiatan olahraga tradisional (38 Kab/Kota).


Meningkatnya kompetisi olahraga pelajar dan mahasiswa tingkat Jawa Timur dan Nasional, meningkatnya kesehatan dan kebugaran jasmani serta produktifitas dan prestasi kerja bagi masyarakat.


Meningkatkan kualitas pembina/pelatih dan atlet olahraga prestasi sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan prestasi sehingga memiliki kemampuan mencetak atlit potensial yang mampu bersaing baik di tingkat nasional maupun internasional (38 Kab/Kota). Terpeliharanya kesehatan, rehabilitasi dan hambatan degenerasi bagi seseorang yang telah memasuki masa lanjut usia atau berhenti bekerja, serta peningkatan kesegaran jasmani bagi penyandang cacat
d) Permasalahan dan Solusi 

Permasalahan yang dihadapi antara lain :
· Pertumbuhan prestasi yang cenderung lambat dan terbatas hanya sampai tingkat nasional serta belum mampu mewujudkan tercerminnya pola hidup sehat dimasyarakat dari hasil yang diraih.

· Belum optimalnya pengembangan dan pembinaan olahraga tradisional dan rekreasi yang disebabkan karena banyaknya teknologi informasi dari luar dan kurangnya memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan tradisional dan rekreasi pada generasi muda dan masyarakat.

· Latihan rutin bagi atlet baik perorangan maupun klub masih belum maksimal, pelatihan hanya dilakukan pada saat menjelang kejuaraan, olahraga hanya dijadikan sebagai pelengkap status sosial seseorang

· Kurangnya sosialisasi tentang pentingnya olahraga dimasyarakat dan kurangnya kebiasaan olahraga rutin bagi setiap individu.

· Masih banyak pelatih, atlet yang belum mengenal dan memanfaatkan pengetahuan ilmu pengetahuan teknolgi yang berkembang pada bidang olahraga sebagai sarana untuk meningkatkan prestasi

· Sosialisasi olahraga terhadap penyandang cacat dan lanjut usia belum optimal sehingga tingkat kebugaran dan kesegaran jasmani bagi lanjut usia dan penyandang cacat kurang maksimal

Solusi terhadap permasalahan di atas antara lain :

· Membentuk tim khusus untuk merancang konsep pembinaan dan pengembangan olahraga secara menyeluruh dan berkesinambungan yang bertujuan untuk persiapan pencarian bibit dan bakat atlet berprestasi dan pengembangan PPLPD

· Meningkatkan partisipasi masyarakat pada pengembangan kegiatan olahraga tradisional dan rekreasi

· Mengoptimalkan pusat pendidikan olahraga yang ada dan penyelenggaraan pemusatan latihan secara berkala

· Pemahaman bahwa olahraga merupakan suatu kebutuhan dan Terfasilitasinya kegiatan olahraga masyarakat di Jawa Timur

· Memanfaatkan teknologi yang ada dan berkembang untuk untuk mencapai prestasi, pelatihan-pelatihan masalah pengenalan dan penggunaan teknologi olahraga.

· Meningkatkan pelatihan - pelatihan tentang kebugaran bagi lanjut usia dan pelatihan olahraga bagi penyandang cacat

e) Penghargaan :

· Festival Olahraga Tradisional Tingkat Nasional Tahun 2012 di Maluku Utara Provinsi Jawa Timur menerima 2 (dua) predikat yaitu juara II dan juara favorit.

· Lomba SKJ tahun 2012 menjadi juara Harapan I Tingkat Nasional.

· Tim POPWIL Jawa Timur menjadi juara umum dengan perolehan medali : 22 Emas, 3 Perak dan 9 Perunggu.
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